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PENGARUH DISIPLIN KERJA,PELATIHAN DAN LINGKUNGAN 
KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI BADAN 
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH (BAPPEDA) KABUPATEN 
PEMALANG 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja,Pelatihan 
dan Lingkungan kerja terhadap Prestasi kerja Pegawai Badan Perencanaan 
pembangunan Daerah Kabupaten Pemalang . Sampel dalam penelitian ini adalah 
pegawai yang bekerja di Badan Perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten 
Pemalang,dengan jumlah 47 orang. Teknik pengambilan sampel ini adalah dengan 
teknik jenuh. Metode analisis yang digunakan yaitu analisi regresi linier berganda. 
Selain itu terdapat uji instrumen, uji asumsi klasik, Uji hipotesis. Berdasarkan 
hasil uji simultan, variabel disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja secara 
serentak berpengaruh positif terhadap variabel prestasi kerja pegawai.  Pada uji 
parsial didapatkan hasil bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, pelatihan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai,lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
Kata kunci: disiplin kerja, pelatihan,lingkungan kerja dan prestasi kerja 
pegawai. 
Abstract 
This study aims to determine the effect of work discipline, training and work 
environment on the work performance of employees of the Regional Development 
Planning Board of Pemalang Regency. The sample in this study were employees 
who worked at the Regional Development Planning Agency of Pemalang 
Regency, with a total of 47 people. The sampling technique used is the saturated 
technique. The analytical method used is multiple linear regression analysis. In 
addition, there are instrument tests, classical assumption tests, hypothesis tests. 
Based on the results of the simultaneous test, the variables of work discipline, 
training and work environment simultaneously have a positive effect on the 
variable of employee performance. In the partial test, it was found that work 
discipline has a positive and significant effect on employee work performance, 
training has a positive and significant effect on employee work performance, the 
work environment has no significant effect on employee work performance. 










Salah satu indikator sumber daya manusia berkualitas adalah yang 
mempunyai prestasi kerja tinggi. Prestasi kerja karyawan merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai sesorang untuk melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, Anggrainy,dkk 
(2018). Karyawan yang memiliki prestasi kerja tinggi akan selalu sadar secara 
penuh mengenai tanggung jawabnya masing – masing dan berusaha 
melaksanakan segala tugas yang diberikan kepadanya dengan semaksimal 
mungkin, Sejati (2012). 
Setiap perusahaan pasti mengharapkan prestasi kerja karyawan yang 
tinggi.Demikian juga dengan Badan Perencanaan Pembangunan daerah 
(Bappeda),Untuk bisa melaksanakan program kerjanya dengan baik dan benar 
maka tentu dibutuhkan pegawai yang berprestasi tinggi,Karena Program kerja 
BAPPEDA Menyangkut tentang Perencanaan dan Pembangunan 
Daerah,Dalam Hal ini pembangunan diwilayah Kabupaten Pemalang,jika 
pegawai BAPPEDA yang melaksanakan program kerja tersebut tidak 
memiliki prestasi kerja yang tinggi maka hasil kerjanya pasti akan 
bermasalah.Terlebih lagi Pemberian tugas dan tanggung jawab lebih 
memperhatikan prestasi kerja dari pegawai itu sendiri dari pada lama 
bekerja.Hal Ini dikarenakan program kerja BAPPEDA menyangkut hal-hal 
mulai dari perancangan anggaran pembangunan,penyusunan program 
pembangunan tahunan,penelitian bidang pembangunan dan 
kemasyarakatan,penyusunan pola dasar daerah.Program kerja tersebut pasti 
akan menemui kesalahan yang kecil maupun fatal,.Jika yang melaksanakan 
program kerja tersebut tidak memiliki prestasi yang tinggi. 
Bappeda juga menerapkan kedisiplinan yang tinggi kepada para 
pegawainya hal ini dikarenakan kedisiplinan menjadi salah satu indikator 
pengukuran prestasi kerja di Bappeda guna memberikan bonus,karena 




Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi kerja adalah 
kedisiplinan Byar dan Rue (Sutrisno, 2011:125). Simamora (2009: 746) 
menjelaskan ”Disiplin sebagai bentuk pengendalian diri pegawai dan 
pelaksanaan sebuah organisasi,Disiplin juga merupakan tonggak penopang 
bagi keberhasilan tujuan organisasi, baik organisasi sektor publik 
Pemerintahan maupun sektor swasta. 
Pelatihan menjadi hal yang  penting untuk  dilakukan oleh suatu 
organisasi terlebih lagi oleh instansi pemerintahan agar mampu meningkatkan 
kualitas layanan secara baik.Pelatihan yang dijalankan Oleh BAPPEDA 
terhadap Pegawainya diantaranya meliputi Pelatihan Kepemimpinan, 
Training of trainer (TOT) Fasilitator sekolah Anggaran (Sekar),Pelatihan 
Pembuatan paket wisata serta penguatan kelembagaan pokdarwis desa 
wisata,Pelatihan Virtual Tour,Pendampingan dan Pelatihan mendirikan 
Usaha.Pelatihan dapat dipandang sebagai salah satu investasi, oleh karena itu 
organisasi atau instansi yang ingin berkembang harus memperhatikan 
pelatihan bagi karyawannya (Notoatmodjo, 2009) 
Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk 
diperhatikan oleh pimpinan organisasi karena lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh terhadap pegawai yang bekerja (Suprihanto dkk, 2003). Lingkungan 
kerja yang memuaskan pegawai akan dapat meningkatkan kinerja pegawai 
dan sebaliknya lingkungan kerja yang sangat tidak memuaskan dapat 
mengurangi kinerja pegawai; oleh Anoraga (dalam Yusarling 2009:6) 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas,penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh displin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja 




(Bappeda) Kabupaten Pemalang.Dari latar belakang diatas penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Displin Kerja,Pelatihan Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Pemalang 
2. METODE 
Jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2013: 13) penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positiveme yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 
sebanyak 70 pegawi  dan tekhnik pengambilan sampel dengan menggunakan 
sampling jenuh (sensus). Dengan memperoleh data primer melalui kuesioner. 
Akan tetapi kuesioner yang kembali hanya 47 kuesioner. Analisis yang 
dilakukan dengan pengujian validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas) dan uji hipotesis 
yang meliputi analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, uji koefisien 
determinasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda I 
Variabel Koefisien Regresi 
(Konstan) 8,922 
Disiplin Kerja 0,223 
Pelatihan 0,234 
Lingkungan Kerja 0,11 
Sumber: Data primer, 2021 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 




Dari persamaan yang dihasilkan maka dapat diintepretasikan 
sebagai berikut: Konstanta bernilai positif sebesar 8,922 artinya bahwa 
ketika variabel disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja dianggap 
nol maka prestasi kerja pegawai akan mendapat nilai 8,922. Koefisien 
regresi variable disiplin kerja bernilai positif  sebesar 0,223 artinya 
bahwa setiap peningkatan disiplin kerja maka akan berpengaruh 
terhadap prestasi kerja, . Koefisien regresi variable pelatihan bernilai 
positif  sebesar 0,234 artinya bahwa setiap peningkatan pelatihan maka 
akan berpengaruh terhadap prestasi kerja,Koefisien variable 
lingkungan kerja bernilai positif sebesar 0,11 artinya bahwa setiap 
peningkatan lingkungan kerja maka akan berpengaruh terhadap 
prestasi kerja pegawai. 
 
3.2 Uji t 
Tabel 2. Hasil Uji t 
Keterangan t hitung t tabel sig Keterangan 
Disiplin kerja 2,201 2,016 0,033 signifikan 
Pelatihan 2,740 2,016 0,009 Signifikan 
Lingkungan Kerja 0,138 2,016 0,891 Tidak signifikan 
 Sumber: Data Primer, 2021 
Disiplin kerja menunjukan hasil thitung sebesar 2,201>ttabel,dengan 
tingkat signifikan 0,033 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti secara parsial 
variable disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai. 
Pelatihan menunjukan hasil thitung sebesar 2,740>ttabel dengan 
tingkat signifikan 0,009 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti secara parsial 
variable pelatihan berpangaruh positif dan signifikan terhadap presatasi 
kerja pegawai 
Lingkungan kerja menunjukan hasil thitung sebesar 0,138<ttabel 




secara parsial lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai. 
3.3Uji F 
Tabel 4. Hasil Uji F 
Keterangan F hitung F tabel Sig. Keterangan 
Persamaan I 15,144 2,820 0,000 Model fit 
Sumber: Data Primer, 2021 
Hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,144>Ftabel 
dan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.Artinya terdapat 
pengaruh dari disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja terhadap 
prestasi kerja pegawai di Bappeda Kabupaten Pemalang secara serentak 
atau simultan. 
3.4 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R R2 Adjusted R2 Keterangan 
0,717 0,514 0,480 Prestase pengaruh 48% 
  Sumber: Data Primer,2021 
Variabel disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja menjelaskan 
variasi prestasi kerja pegawai di Bappeda Kabupaten Pemalang sebesar 





Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengenai 
pengaruh disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja 
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten 




1. Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai.  
2. Pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai.  
3. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai.  
4. Disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yang diteliti 
yaitu disiplin kerja,pelatihan dan lingkungan kerja. 
2. Cara mengumpulkan data menggunakan penyebaran kuesioner dan 
pada pengisian tanpa didampingi oleh peneliti sehingga responden 
dalam menjawab mungkin tidak sungguh – sungguh. 
3. Dalam penelitian ini,peneliti hanya menggunakan indicator-indikator 
pengukuran prestasi kerja yang dikemukakan oleh tanjung (2015) dan 
Nasution (2000) 
4.3 Saran 
Dari kesimpulan di atas, maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan dan menggunkan 
teori pengukuran prestasi kerja yang lebih banyak 
2. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawainya,sebaiknya pegawai 
badan perencanaan pembangunan daerah (BAPPEDA) Kabupaten 
Pemalang meningkatakan disiplin kerja para pegawainya. 
3. Dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai Bappeda,sebaiknya pihak 
instansi lebih memberikan pelatihan-pelatihan terhadap pegawainya 
4. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai Bappeda sebaiknya pihak 
instansi lebih memperhatikan kualitas lingkungan kerja dalam hal 
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